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Abstrak  

Pendahuluan: Stres adalah reaksi fisik dan psikologis ketika seseorangmenghadapi tuntutan atau tekanan yang 

melebihi kemampuannya.Mahasuswa, Khususnya dipendidikan tinggi, sering mengalami stres akibat beban 

akademikdan non-akademik. Dukungan keluarga berperan penting dalam membantumengatasi stres melalui 

bantuan emosional, motivasi, dan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada mahasiswa S1 Keperawatan di 

Universitas Yatsi Madani.  Metode: menggunakan cross sectional. Desain penelitian kuantiatif. Populasi adalah 

275 mahasiswa semester 6, dengan 192 responden dipilih melalui propotional stratified random sampling. 

Instrumen menggunakan kuesioner dukungan keluarga (10 pertanyaan “ya/tidak”) dan DASS-42 yang 

dimodifikasi. Hasil Penelitian: menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Hubungan dukungan 

keluarga terhadap tingkat stres (p = 0,041), Kesimpulan: Semakin baik dukungan keluarga, semakin rendah 

tingkat stres. Namun sebagian kecil mahasiswa tetaap mengalami stres meskipun dukungan keluarganyabaik, 

sehingga faktor lain seperti manajemen waktu, dukungan teman sebaya, dan kondisi pskiologis juga berpengaruh. 
 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Stres 

 

PENDAHULUAN 
Stres merupakan respons tubuh saat menghadapi tekanan baik secara psikologis maupun fisik, ketika individu merasa 

adanya ancaman dari lingkungannya. Kondisi ini berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan dan dapat dialami oleh siapa 

saja. Jika stres terus menumpuk tanpa penanganan yang tepat, maka akan menimbulkan dampak negatif bagi individu.(Fradisa 

et al., 2022). 

Menurut data yang diperoleh dari Word Health Organization (WHO) tahun 2020, Prevalensi stres cukup tinggi 

Dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan merupakan penyakit peringkat ke-4 di dunia. 

Prevalensi mahasiswa Tingkat akhir dalam Menyusun tugas akhir di dunia yang mengalami stres didapatkan sebesar 38%-

71%, sedangkan di asia 39,6%-61,3% (Wahyuni & Handayani, 2024). Menurut Riskesda menyertakan bahwa prevalensi 

gangguan mental emosional yang terjadi di Indonesia mencapain 14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia 

dengan usia 15 tahun ke atas. Di Indonesia, sekitar 10% penduduknya dikatakan mengalami stres ada kalangan pelajar di 

Indonesia, tingkat stres bervariasi antara 36,7 hingga 71,6%. Sebuah penelitian oleh Aulia dan Panjaitan pada tahun 2019 

mengungkapkan bahwa dari 77 siswa tingkat akhir (71,3%) melaporkan stres sedang, sedangkan 14,8% siswa atau 16 orang 

menghadapi stres berat.(Adolph, 2025) Berdasarkan data Riskesdas Nasional 2018, penderita stress di Provinsi Banten 

sebanyak 33.269 jiwa dimana lebih tinggi dari DKI Jakarta yang hanya sebesar 28.746 jiwa. (Adolph, 2025) Selanjutnya di 

Kabupaten Tangerang mendapat posisi pertama sebanyak 4.727 orang yang mengalami stress. 

Stres dapat dialami oleh siswa yang bersumber dari berbagai sumber, baik dari aspek akademis maupun nonakademis. 

Dilihat dari segi nonakademis, penyebab stres dapat berkaitan dengan gaya hidup siswa itu sendiri. Salah satu faktor gaya 

hidup yang menyebabkan stres pada siswa adalah jauh dari keluarga. Ketika siswa merasa stres, salah satu hal yang dapat 

mengurangi stres adalah dengan mendapatkan dukungan dari keluarga. Keluarga merupakan sumber dukungan utama yang 

sangat dibutuhkan. Kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam mengatasi masalah serta kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah akan meningkat dengan adanya dukungan keluarga (Atiawardani et al., 2025). 

Dukungan Keluarga, dinilai memiliki peran penting dalam mengurangi stres akademik. Dukungan ini dapat 

memberikan rasa tenang, meningkatkan rasa percaya diri, dan membantu siswa menghadapi tekanan akademik. Dukungan 

Keluarga merupakan aspek mendasar dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup individu. dukungan Keluairgai 

sebaigai berbaigai bentuk perhaitiain, peraiwaitain, penghairgaiain, kenyaimainain, dain baintuain yaing diberikain oleh 

individu aitaiu kelompok. Dukungain Keluairgai berperain signifikain kairenai mainusiaimemiliki kebutuhain sosiail daisair 

untuk membaingun hubungain emosionail dain menerimai umpain bailik, yaing paidai aikhirnyai berdaimpaik paidai 

pertumbuhain fisik, perkembaingain kognitif, dain kebaihaigiaiain individu. (Aindini, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan penelitian. Hunungan dukungan keluarga terhadap tingkat stres 

mahasiswa S1 keperawtan di Universitas Ytasi Madani. 
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METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian analitik korelasi dan menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Universita sYatsi Madani. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - 

Agustus 2025. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa prodi keperawatan semester 6 dengan jumlah 275 mahasiswa. Untuk 

menentukan sampel, maka digunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah responden yang akan diteliti sebanyak 192 

responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stratfied random sampling.  

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dimana untuk pengukurab dukungan keluarga dengan menggunakan ya 

/tidak dengan( (10 pertanyaan skor 10 kurang >10 cukup), dan kuesioner tingkat stres digunakan Depression Anxiety Stress 

Scale -42 (DASS-42) yang meliputi 14 pertanyaan. Data kemudian dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji 

statistik korelasi Spearman-Rank. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga , Tingkat Stres  

Variabel Kategori Frekuensi Presentase 

Dukungan Keluarga Cukup 176 91,7% 

 Tidak Cukup 16 8,3% 

Tingkat Stres Normal 71 37,0% 

 Ringan 69 35,9% 

 Sedang 52 27,1% 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan jumlah responden dukungan keluarga yang berkategori cukup sebanyak 

176 (91,7%). Dapat diketahui baihwa responden dukungan keluarga semester 6 di Universitas Yatsi Madani 

mayoritas dukungan keluarganya cukup. Berdasarkan tabel diatas didapatkan jumlah responden dukungan keluarga 

yang berkategori cukup sebanyak 176 (91,7%). Dapat diketahui baihwa responden dukungan keluarga semester 6 di 

Universitas Yatsi Madani mayoritas dukungan keluarganya cukup. 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Tingkat Stes Pada Mahasisswa S1 Keperawatan Di 

Universitas Yatsi Madani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden dukungan keluarga cukup dengan tingkat stres normal 

berjumlah 66 orang (34,4%), sedangkan responden dukungan keluarga tidak cukup dengan tingkat stres normal 

berjumlah 5 orang (2,6%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,041 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat stres pada mahasiswa S1 

Keperawatan di Universitas Yatsi Madani. 

Gambaran Hubungan Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa semester 6 Universitas Yatsi Madani 

memiliki dukungan keluarga cukup yaitu sebanyak 172 responden (91,7%), sedangkan yang memiliki dukungan 

keluarga tidak cukup sebanyak 16 responden (8,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mendapatkan 

dukungan keluarga yang baik. 

Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga sebagai sistem pendukung bagi 

anggotanya. Keluarga yang mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan (Agung Pamudi et al., 

2025). Dalam pendidikan, orang tua berperan penting dalam memberikan dukungan kepada anak-anak mereka. 

Dukungan tidak hanya berupa fasilitas belajar, tetapi juga pemahaman, perhatian, dan dorongan agar anak lebih 

Variabel 

Dukungan 

Keluarga 

Tingkat Stres 
p-

value 

Normal Ringan Sedang Total 0,041 

n % n % n % n %  

Cukup 66 34,4 59 30,7 1 0,5 176 91,7 

Tidak 

Cukup 
5 2,6 10 5,2 51 26,6 16 8,3 

Total 71 37,0 69 35,9 52 27,1 192 100 
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termotivasi dalam belajar. Kurangnya perhatian dan komunikasi dari orang tua dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan remaja (Delphiasti, 2020). 

Dengan demikian, tingginya prevalensi dukungan keluarga pada mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 

Yatsi Madani menunjukkan bahwa sebagian besar telah mendapatkan dukungan yang cukup. Namun demikian, perlu 

perhatian khusus bagi mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga kurang, agar tetap memperoleh perhatian lebih 

dari lingkungan sekitarnya. 

Gambaran Tingkat Stres Pada mahaisswa S1 keperawatan 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa dari 192 mahasiswa semester 6 Universitas Yatsi Madani, 

sebagian besar tidak mengalami stres (normal) sebanyak 71 responden (37,0%), diikuti stres ringan sebanyak 69 

responden (35,9%), dan stres sedang sebanyak 52 responden (27,1%). Hal ini menunjukkan mayoritas mahasiswa 

tidak mengalami stres. 

Stres merupakan suatu hal yang pasti dialami oleh setiap orang. Menurut ilmu psikologi, Stres merupakan 

respon fisik dan emosional (mental/psikis) seseorang terhadap perubahan lingkungan yang memerlukan penyesuaian. 

Stres merupakan suatu interaksi unik antara individu dengan lingkungannya yang membahayakan kesehatannya dan 

melampaui kapasitasnya. Stres di definisikan sebagai suatu keadaan dimana tuntutan situasional dan sumber daya 

biopsikososial tidak seimbang akibat interaksi individu dengan lingkunganya. (Purwanti, 2022). 

Gambaran Dismenore Primer Pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa responden dengan dukungan keluarga cukup dan mengalami 

stres normal sebanyak 66 orang (34,4%), mengalami stres ringan sebanyak 59 orang (30,7%), dan stres sedang 

sebanyak 1 orang (0,5%). Sedangkan responden dengan dukungan keluarga tidak cukup dan mengalami stres normal 

sebanyak 5 orang (2,6%), mengalami stres ringan 10 orang (5,2%), dan stres sedang 51 orang (26,6%). 

Stres lebih sering terjadi pada mahasiswa yang terbebani oleh tanggung jawab akademik, yang dapat 

menimbulkan perasaan tidak bahagia dan tidak puas (Ainsyah, 2023). Stres merupakan respon individu terhadap 

situasi tertentu yang dianggap mengancam dan mengganggu kemampuan dirinya untuk beradaptasi. Pada mahasiswa, 

stres ini sering disebut stres akademik (Gaitari, 2020). Menurut Goail, stres akademik disebabkan oleh banyaknya 

tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa, seperti tugas, ujian, serta penyusunan skripsi (Tri et al., 2021). 

Peneliti menyimpulkan bahwa dukungan keluarga sangat penting bagi maasiswa yang sedangn mengalami 

stres, Namun demikian, meskipun sebagian besar mahasiswa telah mendapatkan dukungan keluarga yang baik, masih 

terdapat mahasiswa yang mengalami stres ringan hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa selain dukungan 

keluarga, terdapat faktor lain yang turut berpengaruh, seperti dukungan teman sebaya, beban akademik, serta 

kemampuan individu dalam mengelola stres. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat stres 

mahasiswa S1 Keperawatan di Universitas Yatsi Madani. Namun demikian, meskipun sebagian besar mahasiswa telah 

mendapatkan dukungan keluarga yang baik, masih terdapat mahasiswa yang mengalami stres ringan hingga sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa selain dukungan keluarga, terdapat faktor lain yang turut berpengaruh, seperti dukungan teman sebaya, 

beban akademik, serta kemampuan individu dalam mengelola stres. 
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